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ABSTRAK

Suriani N, NIM 29 19 00647. Problematika Pembelajaran Al-Quran
Hadits Siswa di Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar (dibimbing oleh Mustahidang Usman dan Hj. St. Rajiah
Rusydi)

Penelitian ini membahas tentang problematika proses belajar mengajar
pada pelajaran Alquran Hadis, faktor-faktor yang menjadi tantangan dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadis dan upaya-
upaya mengatasi tantangan problematika dalam proses belajar mengajar pada
mata pelajaran Alquran Hadis di Madrasah Muhammadiyah Kecamatan
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
research), yakni peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data
yang kongkrit yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas.
Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, melalui angket,
wawancara, observasi dan dokumentasi, guna memperoleh kesimpulan yang
akurat yang dapat dipertanggung jawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi siswa
yaitu 50% siswa mengalami problema pada mata pelajaran Alquran Hadis di
Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar, karena faktor dari siswa sebagai pelajar, pada guru sebagai pengajar,
metode mengajar, bahan materi pelajaran harus diterima siswa, maupun
sarana dan prasarana pembelajaran, faktor yang menjadi kendala dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadis yaitu siswa
kurang memahami arti pentingnya pembelajaran Alquran Hadis, kurangnya
dorongan dari orang tua siswa, buku,-buku tentang Alquran hadis masih
kurang, masih ada siswa kurang lancar membaca Alquran. upaya guru
mengatasi kendala problematika dalam proses belajar mengajar pada mata
pelajaran Alquran hadis, yaitu melaksanakan pembelajaran terhadap siswa
dengan kompetensi yang akan dicapai, melaksanakan pembelajaran yang
kontekstual serta berusaha meningkatkan dan mengembangkan mutu kualitas
pendidikan yang bersifat Islami, serta memberikan bimbingan di luar jam
pelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek dari program pemerintah yang
perlu mendapat perhatian yang serius dalam pembangunan dewasa ini, guna
menelorkan ilmu-ilmu yang ahli dibidangnya masing-masing. Faktor-faktor
yang alami oleh siswa dalam proses belajar mengajar dan upaya
penanggulangannya perlu dikaji sebagai tindak lanjut pelaksanaan
pembelajaran di mana siswa belajar dan guru mengajar.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan
memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Di dalam Undang-Undang RI. No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1 :

Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya berlangsung
secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang
memahami apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Jadi

semangat terkadang tinggi, tetapi juga sangat sulit untuk mengadakan

konsentrasi. Demikian juga kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap



siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar
mengajar.

Guru merupakan komponen pengajar yang memegang peran penting
dan utama, karena keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh faktor guru.
Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui
interaksi komunikasi. Dalam proses belajar yang dilakukannya, keberhasilan
guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran
interaksi komunikasi antara guru dan siswanya.

Guru dalam melaksanakan profesinya sebagai tenaga pendidik, sangat
memerlukan aneka ragam pengetahuan, di antaranya pengetahuan psikologi
yang memadai dalam arti sesuai dengan tuntunan zaman dan kemajuan sains
dan teknologi. Di samping itu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kinerja guru dalam mengajar dilakukan pembuatan alat peraga, pelatihan
pengembangan lain untuk mendukung pembelajaran yang efektif juga
dilakukan seperti pelatihan manajemen kelas, manajemen sekolah dan
pengadaan dan penerimaan buku serta sarana belajar.

Slameto (2005 : 54) mengemukakan bahwa:

Banyak hal yang dapat menghambat siswa dalam proses belajar. Akan

tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor

ekstern. Faktor intern adalah jasmaniah, psikologi, dan kelelahan
sedangkan faktor ekstern adalah keluarga, sekolah dan faktor
masyarakat.

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk

mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari-



hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan
intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan
pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang siswa
dengan siswa lainnya.

Sementara penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah kita pada
umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata,
sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang
terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa yang berkategori “diluar rata-rata”
itu (sangat pintar dan sangat bodoh) tidak mendapat kesempatan yang
memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini kemudian
timbullah apa yang disebut problematika dalam belajar yang tidak hanya
menimpa siswa berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa
yang berkemampuan tinggi.

Dalam proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.
Berhasil tidaknya proses belajar mengajar tergantung dari faktor-faktor dan
kondisi yang mempengaruhi proses belajar siswa.

Masalah yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar Alquran
Hadits di Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar yaitu faktor diri siswa sebagai pelajar, pada guru sebagai
pengajar, metode mengajar, bahan materi pelajaran harus diterima siswa,

maupun sarana dan prasarana pembelajaran.



Salah satu unsur yang memiliki hubungan yang sangat dekat dengan
peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan adalah guru. Oleh karena itu
berbagai upaya telah dilakukan untuk peningkatan mutu pendidikan,
khususnya peningkatan kualitas guru yang harus dilakukan secara terus
menerus dan berkesinambungan, karena dengan peningkatan kualitas guru
akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan.

Penegasan di atas mengisyaratkan betapa pentingnya keberadaan
seorang guru yang harus mengelola proses pembelajaran profesional di
sekolah. Sehingga peningkatan kemampuan mereka harus ditingkatkan
secara berkesinambungan. Namun tidak berarti bahwa keberadaan unsur-
unsur lainnya tidak begitu penting bagi peningkatan mutu pendidikan di
sekolah, selain guru dan siswa.

Melihat masalah tersebut merupakan tantangan bagi guru, sebagai
tenaga pendidik, sangat diperlukan aneka ragam pengetahuan terutama
psikologi anak. usaha tersebut dilakukan sebagai upaya penanggulangan
problematika yang dihadapi siswa dalam meningkatkan motivasi anak untuk
belajar di Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar.

Dari uraian di atas bahwa dalam pelaksanaan proses belajar Alquran
Hadits di sekolah banyak faktor yang mempengaruhi sehingga prestasi belajar
siswa ada yang tinggi dan ada yang rendah. Dengan demikian penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian dengan faktor yang mempengaruhi proses



belajar Alquran Hadits terhadap siswa di Madrasah Muhammadiyah

Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dikemukakan permasalahan sebagai berikut:

. Bagaimana Problematika Proses Belajar Mengajar pada Pelajaran

Alquran Hadits di Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar?

Faktor-faktor apa yang menjadi tantangan dalam proses belajar
mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadits di Madrasah
Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar?
Bagaimana upaya-upaya mengatasi tantangan problematika dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadits di
Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui problematika proses belajar mengajar pada
pelajaran Alquran Hadits di Madrasah Muhammadiyah Kecamatan
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi tantangan dalam proses
belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadits di Madrasah

Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.



3. Untuk mengetahui upaya-upaya mengatasi tantangan problematika

dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadits di
Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar.

D. Manfaat Penelitian

1.

Menambah wawasan dan memperdalam khasanah pengetahuan
penulis terutama sekitar pengetahuan tentang analisis faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar.

Dengan adanya tulisan ini mungkin bisa memberikan kontribusi
pemikiran baru untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru, para
siswa serta seluruh komponen.

Menjadi bahan bacaan pertimbangan serta bahan rujukan terhadap
penilaian serupa di tempat lain dalam lingkup yang lebih luas dan

mendalam dimasa yang akan datang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Studi tentang Problematika dalam Belajar
Proses belajar mengajar selalu melibatkan guru sebagai tenaga
pengajar dan murid sebagai objek pengajar. Di mana dalam proses belajar
mengajar tersebut terjadi interaksi antara guru dengan murid. Oleh karena itu,
untuk memahami arti proses belajar mengajar, maka diperlukan pemahaman
dasar tentang pengertian belajar mengajar itu sendiri.
a. Arti Belajar
Menurut Oemar Hamalik (2006: 27), bahwa:
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan pengubahan kelakuan.
Pasaribu (2003: 59) mengatakan bahwa :
Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap
lingkungan perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apalagi
disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang
seperti kelalaian atau disebabkan obat-obatan.
Slameto (2005: 2) mengatakan bahwa :
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dan berinteraksi dengan
lingkungannya.

Pasaribu (2003: 62) mengatakan bahwa :

Belajar (dari segi ilmu mendidik) berarti perbaikan-perbaikan tingkah
laku (memperoleh tingkah laku baru) dan kecakapan, dengan belajar



terdapat perubahan-perubahan (perbaikan) fungsi kejiwaan. Hal mana

menjadi syarat bagi perbaikan tingkah laku dan berarti dan berarti pola

menghilangkan tingkah laku dan kecakapan yang mempersempit
belajar.

Dari pengertian di atas menunjukkan suatu pengertian belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik sebagai hasil dan interaksi
dengan lingkungannya. Jadi belajar dalam makna ini yaitu perubahan tingkah
laku peserta didik ke arah yang lebih baik.

Sedangkan belajar menurut Nana Sudjana (2005: 28) dalam bukunya
Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, mengatakan bahwa :

Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada

diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses, hasil belajar

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan,
kemampuan dan lain-lain aspek yang ada pada diri individu tersebut.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah terjadinya
suatu perubahan dalam diri individu, yakni perubahan dalam arti menuju
perkembangan pribadi individu seutuhnya. Sejalan dengan itu, Syaiful Bahri
Djamarah (2007: 21) telah mengemukakan hal itu dalam suatu rumusan
bahwa :

“‘Belajar adalah sebagai suatu rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik

menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut

unsur cipta, rasa dan karsa, kognitif, efektif dan psikomotorik”.

Sebagai hasil dari aktivitas belajar ini akan dilihat dari perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman inilah yang nantinya

akan membentuk pribadi individu ke arah kedewasaan.



Selain itu Salahuddin (2003: 5) menyatakan bahwa :

“Belajar adalah perubahan tingkah laku (perilaku) sedangkan tingkah laku

itu sendiri adalah tindakan yang dapat diamati”.

Dengan demikian dapat disimpulkan proses belajar mengajar adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk memberikan dorongan kepada
murid agar terjadi perubahan tingkah laku pada diri murid. Proses ini
merupakan suatu perwujudan dari reaksi antar murid dengan lingkungannya.
Lingkungan yang dimaksud lebih dititikberatkan pada lingkungan sekolah.

Rumusan lain dapat dikemukakan di sini bahwa belajar dan mengajar
merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pengajaran,
belajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin
belajar. Kedua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan
manakala terjadi hubungan timbal balik antara guru dan murid pada saat
pelajaran berlangsung.

b. Pengertian Mengajar

Pengertian mengajar adalah memberikan suatu informasi atau
pemberitahuan mengenai suatu metode atau cara yang dapat menambah
pengetahuan, wawasan dan mampu mengimplementasikan sesuatu berdasarkan
transformasi yang diterima menjadi suatu pembaharuan yang dapat mengubah
sikap perilaku dan tindakan ke arah yang lebih atau lebih meningkat.
Pengertian dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak menguasai

menjadi menguasai, dari lambat menjadi cepat dan dari pemahaman yang



rendah ke pemahaman yang brilian. Intinya terjadi suatu proses inovasi dan

adopsi ilmu sesuai tingkat kognitif, afektif dan psikomotorik dari setiap yang

diajar.

Soetomo (2005: 128) menjelaskan bahwa:

Mengajar dalam pengertian pendidikan adalah melakukan suatu
aktivitas pemberitahuan kepada orang yang diajar, agar memahami,
mengetahui dan mampu menyelesaikan sesuai dengan apa yang
diajarkan tanpa mengurangi kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.
Mengajar biasanya dilakukan oleh orang yang lebih tahu (guru),
sedangkan yang diajar adalah orang ingin tahu (murid/murid).

Nurjannah (2000: 12) mengemukakan bahwa:

Mengajar adalah suatu proses aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang pengajar dalam memberikan materi sesuai dengan
metode pengajaran yang diajarkan secara sistimatik, konsisten dan
logis. Apabila metode pengajaran yang diajarkan mudah diterima dan
diserap oleh orang yang diajar, maka dapat dikatakan bahwa
pengajaran tersebut terlaksana dengan baik.

Mengajar diartikan sebagai upaya menyampaikan bahan pengajaran

kepada murid, maka nampak bahwa aktivitas mengajar lebih dominan oleh

guru sebagai pengajar. Sedangkan murid hanya bertindak sebagai objek

pelajar. Jadi guru dengan segala aktivitasnya berupaya memberikan

pengajaran kepada para murid, sedangkan murid cenderung bersifat pasif.

Menurut pandangan A. Tabrani Rusyam (2007: 16) mengemukakan

bahwa :

Mengajar adalah upaya dalam memberikan perangsang (stimuli),
bimbingan, pengetahuan dan dorongan kepada murid agar terjadi

proses belajar mengajar.



Abdurrahman (2008: 94) bahwa :

1. Menurut teori lama, mengajar adalah proses penyerahan
kebudayaan berupa pengalaman dan kecakapan kepada peserta
didik atau proses pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi
penerus.

2. Menurut teori baru, yang dikembangkan di negara maju, bahwa
mengajar adalah bimbingan guru terhadap belajarnya murid.

Mengingat persoalan mengajar adalah suatu yang sangat vital dalam
proses belajar mengajar, maka guru sebagai pengajar dan pendidik dituntut
untuk memiliki kemampuan dan kompetensi, kecakapan serta keterampilan
terutama dalam penanaman nilai-nilai kepada murid, karena tanpa kompetensi
tersebut, tidak mungkin interaksi belajar mengajar dapat belajar secara
kondusif, namun perlu ditegaskan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan komponen-komponen yang lain terutama
aktivitas murid sebagai objek.

Sehubungan dengan itu guru sebagai pengajar hendaknya mengetahui
bagaimana cara murid belajar dengan baik dan berhasil. Berikut ada beberapa
unsur pokok yang perlu diperhatikan seorang guru sebagai pengajar dalam
masalah belajar.

Zakiah Daradjat (2007: 22-23) mengemukakan bahwa:

a. Kegairahan dan kesiapan untuk belajar. Seorang guru yang
berpengalaman tidak memaksakan muridnya untuk belajar di luar
kemampuannya.

b. Memungkinkan minat murid guru harus menjaga antara kelas
dengan menjadikan murid bergairah menerima pelajaran.
Menumbuhkan sikap dan minat yang baik.

Mengatur proses belajar mengajar

e. Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya dalam
kehidupan yang nyata.

oo



f. Hubungan manusiawi dalam proses belajar, hubungan sosial antara
guru dengan murid, dan antara murid dengan murid.

Melihat unsur yang disebutkan di atas, maka guru dituntut betul dengan
sungguh-sungguh agar mampu tercipta kesempatan bagi anak untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar yang efektif.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar
adalah sebagai aktivitas mengorganisasi ataupun mengatur lingkungan sebaik-
baiknya sehingga terjadi proses belajar ataupun dapat dikatakan bahwa
mengajar sebagai upaya menciptakan situasi yang kondusif untuk
berlangsungnya kegiatan belajar bagi murid.

c. Problematika belajar mengajar

Bertitik tolak dari arti problematika yaitu hal yang menimbulkan
masalah, maka dalam kaitannya dengan belajar mengajar yang dikemukakan
sebelumnya dapat diambil suatu rumusan pengertian bahwa yang dimaksud
dengan problematika belajar mengajar adalah sesuatu yang menjadi sebab
timbulnya masalah dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah,
baik yang berlangsung dalam tatap muka maupun melalui media cetak.

Dalam hubungan ini mengajar diartikan sebagai kegiatan
mengorganisasi proses belajar. Dengan demikian problematika yang dihadapi
oleh pengajar dan dipandang baik untuk menghasilkan produk yang baik,
adalah bagaimana mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk
mencapai pengetahuan yang luas. Dalam hal ini guru sebagai pengajar harus

berperan sebagai perantara yang lebih baik.



B. Macam-macam Problematika Belajar Mengajar

Aktivitas belajar mengajar bagi setiap individu, tidak selamanya
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-
kadang cepat menangkap apa yang dipelajari dan kadang-kadang terasa amat
sulit. Atas dasar itulah maka dapat dipahami bahwa dalam aktivitas belajar
mengajar itu terdapat berbagai masalah atau problematika, misalnya: dalam hal
semangat yang terkadang tinggi tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan
konsentrasi, itulah kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap murid dalam
kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar mengajar. Setiap
murid memang tidak ada sama perbedaan individual ini pulalah yang
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar mengajar dikalangan murid, hal
tersebut yang menjadi kesulitan belajar mengajar adalah dalam keadaan murid
dimana tidak dapat belajar sebagaimana mestinya yaitu sesuai dengan cara
belajar yang efektif dan efisien.

Landasan dan latar belakang proses pendidikan dan pengajaran adalah
semata-mata untuk mencerdaskan bangsa, proses pendidikan yang melatar
belakangi untuk kecerdasan anak didik dalam lingkungan sekolah atau
merupakan kewajiban seorang pendidik dalam keberhasilan suatu pendidik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan
merupakan suatu rangkaian yang terkait antara guru dan murid, dalam

kaitannya pendidikan di kenal dengan faktor intern dan ekstern.



Jadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor intern yaitu faktor yang bersumber dari individu sebagai pelajar atau
murid itu sendiri, sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar diri
individu, khususnya guru sebagai pengajar dan fasilitas belajar mengajar.

Berbagai macam masalah dan tantangan yang dapat menyebabkan
timbulnya penurunan motivasi belajar murid. Hal ini akan berdampak terhadap
proses belajar mengajar murid untuk jangka panjang yang akan menyebabkan
minat belajar murid akan menurun.

Berbagai masalah yang dimaksud dapat ditinjau dari tiga faktor yaitu,
faktor fisik dan psikis, faktor sarana dan prasarana, faktor tersebut sangat
mempengaruhi satu sama lain yaitu :

1. Faktor fisik dan psikis

Faktor fisik dan psikis termasuk salah satu penentu dalam proses
belajar mengajar. Banyak murid yang tidak dapat memusatkan perhatiannya
kepada pelajaran yang sedang diajarkan karena adanya gangguan fisik dan
psikis ini. Keadaan tersebut tampak pada tingkah laku murid seperti dapat
mengantuk, cepat lemah, pusing, kurang bersemangat, penglihatan dan
pandangan berkurang dan sebagainya.

Disamping adanya faktor fisik dan psikis atau kejiwaan terkadang
mendominasi kurangnya minat belajar murid beberapa faktor psikis yang

sering ditemukan dari sejumlah murid misalnya, intelegensi, perhatian, bakat,



motivasi, kematangan dan kesiapan. Dari semua itu penulis akan menguraikan
secara singkat sebagai berikut :
a. Intelegensi
Intelegensi itu adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan keadaan situasi yang

terlatih. Misalnya orang berkata dengan bahasa yang tertentu lebih cepat
mengetahui bahasa itu dibanding dengan orang yang tidak berbakat.
b. Motivasi

Motivasi erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai, di dalam
menentukan tinjauan yang akan dicapai, maka yang menjadi penyebab
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggeraknya.

Peranan motif pada diri murid dengan cara memberikan latihan yang
kadang-kadang dipengaruhi keadaan lingkungan.

c. Kematangan dan kesiapan

Kesiapan atau readiness menurut James Drever kesediaan untuk
memberikan respons atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan karena kematangan
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jiwa murid belajar dari padanya
padahal sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik.

2. Faktor sarana dan prasarana



Sarana dan prasarana merupakan faktor penting yang sangat
mendukung dalam pengajaran Al-Quran hadis. Kelancaran dalam proses
belajar mengajar bukan sekedar keaktifan murid dan guru saja akan tetapi
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Sarana tersebut berupa alat pengajaran yang erat hubungannya
dengan cara belajar murid, karena hal pengajaran yang dipakai oleh guru pada
waktu mengajar dipakai pula oleh murid untuk menerima bahan pengajaran
yang diterima dari guru.

Oemar Hamalik, (2006 : 9) mengatakan
Prasarana yang matang seperti ruang sejuk dan bersih dengan tempat
duduk yang nyaman biasanya akan lebih memperlancar terjadinya
proses belajar mengajar. Demikian pula sarana yang lengkap dengan
adanya buku-buku teks dan alat bantu belajar, alat merupakan fasilitas
yang penting, penyediaan sumber belajar yang lain seperti majalah,
buku-buku agama, laboratorium dan lain-lain akan meningkatkan
kualitas dan motivasi belajar murid.

Dengan demikian maka sarana dan prasarana merupakan alat yang
turut membantu terjadinya proses belajar mengajar yang diharapkan.

3. Faktor lingkungan

Siapapun harus mengakui bahwa pengaruh lingkungan bisa berdampak
kegiatan seseorang. Oleh karena itu, maka kondisi lingkungan dapat
membantu pola kepribadian dan kecerdasan seseorang paling kurang dan tiga

unsur lingkungan sebagai berikut :

a. Lingkungan keluarga



Seperti yang kemukakan Slameto (2003:33) tentang pengertian sebagai
berikut :

‘Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.

Keluarga yang sehat, besar artinya bagi pendidikan dalam ukuran kecil,

tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam besar yaitu

pendidikan bangsa, negara dan dunia”

Dapat dipahami bahwa keluarga banyak memiliki peranan yang cukup
menentukan. Dalam hal ini banyak ditentukan oleh orang tua, pendidikan
orang tua murid juga menentukan faktor keberhasilan anak dalam
mengantisipasi agar minat anak tidak menurun. Orang tua yang tidak mengerti
cara belajar yang baik karena pendidikan yang kurang, tidak menutup
kemungkinan dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi anaknya.

b. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat senantiasa membawa pengaruh terhadap
orientasi dan tujuan pendidikan pada lembaga sekolah. Ini bisa dimengerti
karena sekolah merupakan institusi yang dilahirkan dari, oleh dan untuk
masyarakat. Kemana program pendidikan di persekolahan harus yang dibawa
yang biasanya tercermin dalam kurikulum, di dalam kenyataannya selalu
terjadi perubahan-perubahan tersebut tidak dapat dielakkan, sebab
pertumbuhan dan perkembangan masyarakat memunculkan orientasi-orientasi
dan tujuan-tujuan baru. Munculnya orientasi dan tujuan-tujuan baru yang

berkembang di dalam masyarakat, hal tersebut ikut bergema dipersekolahan

baik dilihat dari kecamata makro dan mikro.



Pengaruh masyarakat terhadap program pendidikan di sekolah-sekolah
bisa dibuktikan dengan berbedanya orientasi dan tujuan pendidikan pada
masing-masing negara. Setiap negara mempunyai ciri-ciri khas di dalam
orientasi dan tujuan pendidikan dari suatu periode tertentu dengan periode
berikutnya dan seterusnya. Karena itu dalam kenyataan tidak pernah terdapat
kurikulum pendidikan yang berlaku permanen, akan tetapi selalu dievaluasi,
disempurnakan, disesuaikan dengan tuntutan perkembangan masyarakat.

c. Lingkungan sekolah
1) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di
dalam mengajar. mengajar adalah menyajikan bahan pelajar oleh orang
kepada orang lain, menguasai dan mengembangkannya.

Dalam proses pembelajaran agar dapat menerima menguasai dan lebih
mengembangkan bahan pelajar itu, maka cara-cara belajar mengajar haruslah
tepat, efisien dan efektif, sebab metode mengajar guru adalah sangat
mempengaruhi proses belajar mengajar dalam suatu keberhasilan pendidikan.

Mengenai penggunaan metode pengajaran dalam kegiatan belajar
mengajar, maka sebagai seorang pendidik harus memperhatikan kemampuan
peserta didik apakah metode yang digunakan sudah sesuai atau dapat
diterima dalam aktivitas pengajaran, khususnya penggunaan metode dalam

pengajaran Pendidikan Agama Islam.



Karena itu penerapan suatu metode dalam pengajaran harus
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang teratur, bertahap, yaitu
mulai dari perencanaan pengajaran sampai penilaian hasil dan proses
pembelajaran.

Maka dapat disimpulkan bahwa kedudukan metode pengajaran dalam
proses belajar mengajar, sangat penting sehingga semua pendidik dituntut
agar supaya dapat memilih dan mempergunakan metode yang baik dan efektif
terhadap materi yang akan diajarkan untuk mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditentukan.

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu interaksi edukatif antara guru
dan anak didik, ketika guru menyampaikan bahan pelajaran di kelas maupun
di luar kelas. Bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kurang memberikan
motivasi kepada anak didik karena penyampaiannya menggunakan strategi
yang kurang tepat.

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Daya serap anak yang diberikan juga
bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang dan ada yang lambat.
Faktor intelegensi yang mempengaruhi daya serap mereka terhadap bahan
pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat atau lambatnya penerimaan anak
didik yang diberikan membutuhkan waktu yang panjang dan bervariasi. Di
sinilah kehadiran metode memegang peranan yang penting dalam

penyampaian bahan pelajaran.



Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan penggunaan
metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran.
Kegagalan suatu metode disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang
tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif
disebabkan penentuan metode yang kurang sesuai bahan dan tidak sesuai
dengan tujuan pengajaran. Karena itu dapat dipahami bahwa metode adalah
suatu cara yang strategis dalam kegiatan belajar mengajar.

Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa metode
pengajaran adalah sebuah cara atau upaya dan kegiatan mobilisasi semua
sumber daya pengajaran secara selektif, efektif dan efisien di dalam
penyelenggaraan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran.
Oleh karena itu, guru sebaiknya memperhatikan dalam pemilihan dan
penentuan suatu metode sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.

M. Arifin (2007: 104) mengatakan bahwa:
Metodologi Pengajaran, terdiri dari dua kata yaitu “Metodologi” dan
“Pengajaran”. Metodologi terdiri dari: Metode artinya cara atau jalan,
dan logi artinya ilmu. Jadi metodologi ialah suatu ilmu yang
membicarakan tentang cara, jalan yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu. “Pengajaran yang berasal dari kata “ajar” ditambah
awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga menjadi kata “pengajaran”
berarti : proses penyajian atau bahan pelajaran yang disajikan. Dengan
demikian metodologi pengajaran berarti: suatu ilmu yang membicarakan
tentang jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Dengan melihat pengertian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa

betapa pentingnya metode pengajaran dalam suatu bidang studi serta dapat



menjadi faktor penentu dalam pencapaian tujuan yang diharapkan setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar berlangsung.

Lebih lanjut Ahmad Tafsir (2005: 131) mengemukakan sebagai berikut:
‘Metode pengajaran adalah sebuah cara atau upaya dan kegiatan
mobilisasi semua sumber daya pengajaran secara selektif, efektif dan
efisien di dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pengajaran.

Sedangkan menurut Danu Prasetya (2006: 428) mengatakan bahwa:

Metode adalah cara sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai

tujuan, prinsip dan praktek-praktek pengajaran bahasa.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan metode pengajaran adalah suatu alat atau cara
yang digunakan oleh pendidik di dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai suatu tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

Mengenai penggunaan metode pengajaran di dalam pemberian materi
pelajaran, maka kiranya harus diperhatikan kemampuan si penerima dalam
artian bahwa apakah metode yang digunakan sudah cocok atau sudah dapat
diterima oleh pendidik dalam aktifitas pengajaran, khususnya penggunaan
metode pengajaran pendidikan agama Islam.

2) Hubungan guru dan murid

Proses belajar mengajar terjadi antar guru dan murid. Proses tersebut

juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses belajar mengajar. Jadi

cara belajar murid juga dipengaruhi oleh relasi dengan guru. Jika seorang guru

mempunyai relasi yang baik dengan murid, maka murid akan menyukai guru



juga akan menyukai mata pelajarannya. Guru yang kurang berinteraksi
dengan murid secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang
lancar, juga murid merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara
aktif dalam belajar.
3) Hubungan murid dan murid

Murid yang mempunyai sifat atau tingkah laku yang kurang
menyenangkan teman lain mempunyai rasa rendah diri atau sering mengalami
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompoknya. Akibatnya makin
parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya lebih-lebih jika ia malas
masuk sekolah dengan alasan yang tidak jelas. Hal ini terjadi karena ia
mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya.

4) Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan murid di
dalam sekolah dan juga dalam belajar kedisiplinan sekolah mencakup
kedisiplinan guru dalam mengajar dan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan
pegawai atau karyawan dalam mengelola seluruh staf beserta seluruh murid-
muridnya seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan belajar sama
dengan disiplin membuat murid menjadi disiplin pula. Selain itu juga memberi
pengaruh yang positif terhadap belajarnya.

Atas adanya disiplin murid dapat mengembangkan motivasi yang kuat,

dengan demikian agar murid belajar lebih maju murid harus disiplin dalam



belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan, agar murid disiplin
haruslah guru beserta staf yang lain disiplin pula.
5) Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar murid karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar, di pakai pula oleh
murid untuk menerima bahan yang akan diajarkan itu, alat pelajaran yang
lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang di
berikan.

Dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya disamping  oleh
sarana dan prasarana tergantung sungguh dari proses pengajaran, di
dalam pengajaran itu sendiri diperlukan cara pengajaran yang lebih efektif.

Slameto (2005 : 95) menyatakan syarat mengajar sebagai berikut :

a) Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik
b) Guru harus mempergunakan banyak metode
c) Motivasi
d) Kurikulum yang baik dan seimbang
e) Tidak memandang perbedaan individual
f) Membuat perencanaan
g) Pengaruh guru yang sugesti
h) Keberanian
i) Menciptakan suasana yang demokratis
Semua pelajar harus diintegrasikan
k) Memberikan masalah-masalah yang merangsang
) Menghubungkan pelajaran di sekolah dengan masyarakat
m) Memberi beban kepada anak
n) Mendiagnosa kesulitan belajar dan menganalisa kesulitan-kesulitan.

i)
)
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
belajar proses belajar murid akan dipengaruhi faktor intern murid itu sendiri,
faktor ekstern yang ada di luar murid dan strategi yang dimiliki oleh murid itu

sendiri dalam belajar.



C. Alquran Hadis
1. Pengertian Alquran dan Hadis
a. Alguran
A. Chaerudji Abdul Chalid ( 2007 : 15) mendefinisikan bahwa:

Alquran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. Sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya
merupakan suatu ibadah dan mendapat pahala.

Pengertian Alquran dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

Kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw dengan perantara Malaikat Jibril untuk dibaca,
dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi
umat manusia.

Abuddin Nata (2001 : 284) bahwa:

Secara harfiah Alquran berarti bacaan atau yang dibaca. Pe-
ngertian ini sejalan dengan maksud diturunkannya Alquran agar
dibaca, untuk dipahami dan diamalkan kandungannya.

Sedangkan secara terminologi Alquran, sebagaimana

dikemukakan Manna Khalil Al-Qattan (2000 : 72) dalam kitabnya lmu
Ushul al-Figh, adalah

Firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad
bin Abdullah melalui Ruhul Amin (Jibril as.) dengan lafal-lafalnya
yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, agar ia menjadi
hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, menjadi
undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka,
dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah
dengan membacanya. Alquran itu terhimpun dalam mushaf,
dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-
Naas, disampaikan kepada kita secara mutawatir dari satu
generasi ke generasi berikutnya secara tulisan maupun lisan, dan
terpelihara dari perubahan dan pergantian.



Berdasarkan definisi tersebut, maka Alquran baik dari segi isinya,
cara tuturnya, pembawanya (Nabi Muhammad Saw.), perantaranya
(Jibril as.), fungsinya, susunannya, dan penyampaiannya, benar-benar
terencana dan berasal dari Allah Swt. yang hingga kini masih
terpelihara dengan baik keasliannya.

Manna Khalil al-Qattan (2000 : 16) mengemukakan bahwa:

Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini dengan nama

Alguran di antara kitab-kitab Allah mitu karena kitab ini mencakup inti

dari kitab-kitabnya. Hal ini diisyaratkan dalam firman

Alguran merupakan firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi

Muhammad. Untuk disampaikan kepada umat manusia. Alquran merupakan
petunjuk yang lengkap dan juga merupakan pedoman bagi kehidupan
manusia, yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat
iniversal. Alguran merupakan sumber pendidikan yang lengkap berupa
pendidikan sosial, akidah, akhlak, ibadah dan muamalah.

Sebagaimana yang diungkapkan Azyumardi Azra (1998 : 9) bahwa:
Alguran mempunyai kedudukan yang paling depan dalam pengambilan
sumber-sumber pendidikan lainnya. Segala kegiatan dan proses
pendidikan harus berorientasi kepada prinsip-prinsip Alquran.
Kedudukan Alquran sebagai sumber pokok pengajaran Alquran Hadis

dapat dipahami dari ayat Alquran itu sendiri. Firman Allah dalam QS. Al-Nahl

(16) 64 bahwa
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Terjemahnya:

Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Alquran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisinkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman. (Kemenag Rl 2012 :

Alguran merupakan firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Saw. Untuk disampaikan kepada umat manusia. Alquran
merupakan petunjuk yang lengkap dan juga merupakan pedoman bagi
kehidupan manusia, yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang
bersifat universal. Alquran merupakan sumber pendidikan yang lengkap
berupa pendidikan sosial, akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah.

b. Hadis (sunnah)

Abdul Wahab Khalaf (1992 : 23) dalam kitabnya limu Ushul al-Figh
bahwa:

Adapun hadis secara harfiah berarti baru, kabar, atau berita.
Sedangkan dalam pengertian yang lazim digunakan, hadis sama
dengan al-Sunnah yaitu segala sesuatu yang didapat dari Nabi
Muhammad SAW., baik berupa ucapan, perbuatan, maupun
ketetapan. Dilihat dari segi periwayatannya, hadis terbagi dua,
yaitu hadis mutawatir dan hadis ahad. Hadis mutawatir adalah
hadis yang benar-benar dari Nabi Muhammad SAW., diriwayatkan
oleh sejumlah perawi yang mustahil berbuat dusta melalui
pancaindra. Sedangkan hadis ahad setelah dilakukan penelitian
dapat dikategorikan sebagai hadis sahih, hadis hasan, dan hadis
daif.

Menurut Zakiah Darajat (2003 : 21) bahwa:

Hadis adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan
Rasulullah. Dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau



perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau

membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan. Sunnah

merupakan sumber ajaran kedua sesudah Alquran.

Alquran dan Hadis dilihat dari segi isinya berkaitan dengan dua
masalah besar, yakni masalah dunia dan masalah akhirat. Masalah
dunia termasuk bidang ekonomi, sosial keluarga, politik, ilmu
pengetahuan dan teknologi, pertahanan keamanan, hubungan antara
umat, moralitas, dan lain sebagainya. Sedangkan masalah keakhiratan
berkaitan dengan keimanan terhadap kehidupan akhirat, pahala dan
dosa, ganjaran dan siksaan, serta berbagai masalah kehidupan di
akhirat lainnya.

Perlu ditegaskan di sini, bahwa sungguh pun Alquran berisi
petunjuk yang lengkap mengenai kehidupan keduniaan dan keakhiratan,
namun Alquran "bukanlah kitab yang siap dipakai". Hal ini dapat
dipahami karena untuk menghubungkan suatu peristiwa dengan
Alquran, mau tidak mau memerlukan keterlibatan penalaran atau ijtihad,
sebagaimana yang demikian itu dilakukan oleh para ulama mujtahid.
Alguran memerlukan penjabaran dari hadis dan pendapat akal pikiran.

Abuddin Nata (2008 : 285) mengemukakan bahwa dalam rangka
memahami Alquran dan Hadis tersebut diperlukan seperangkat
pengetahuan dasar sebagai berikut:

1. Mengetahui sejarah diturunkannya Alquran (Asbab al Nuzul), atau

sejarah datangnya hadis (Asbab aFWurud) sehingga akan

diperoleh ketepatan dalam memahami Alquran sesuai dengan
konteksnya;



2. Mengetahui sifat dari dalalah ayat-ayat Alquran dan Hadis,
yaitu ada ayat dan hadis yang qath'i dan ada ayat dan hadis
yang dzanni. Ayat dan hadis yang dzanni inilah yang dapat
menimbulkan perbedaan pendapat;

3. Mengetahui pula sifat ayat Alquran yang tegas (muhkam), mujmal,
mutlak, dan musytarak. Untuk menjelaskan sifat-sifat ayat
Alquran yang demikian itu diperlukan hadis;

4. Mengetahui derajat hadis, yakni mutawatir, ahad, dan berbagai
variasinya;

5. Mengetahui bahasa Arab dengan berbagai cabangnya seperti
ilmu nahwu sharaf, balaghah, dan maani, sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam memahaminya;

6. Mengetahui ilmu istmbath hukum, yaitu ilmu tentang cara-cara
mengeluarkan dalil dari Alquran, sebagaimana diatur dalam
ilmu ushul figh;

7. Mengetahui mana-mana saja ayat yang sudah dHmansukh
(dihapus) dan mana-mana saja ayat yang mansukh
(menghapus), sebagaimana dijumpai dalam ilmu nasikh mansukh;

8. Mengetahui hubungan antara satu ayat dengan ayat, dan ayat
dengan hadis sebagaimana diaturdalamimunusabatul ayat;

9. Mengetahui cara-cara menafsirkan Alquran. Seperti dengan cara ijmali (global),
tafsili (terperinci), atau maudlui (tematik); serta mengetahui imu-imu bantu
lainnya, seperti iimu biologi, iimu sejarah, iimu sosial, imu ekonomi, dan lain
sebagainya; dan

10. Disertai kejujuran dan tanggung jawab baik terhadap Allah maupun terhadap umat
manusia.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Alquran dan hadis
merupakan sumber ajaran Islam, tetapi keduanya berbeda jika dilihat dari segi
periwayatannya, Untuk Alquran, semua periwayatannya berlangsung secara
mutawatir, sedangkan untuk hadis, sebagian periwayatannya berlangsung
secara mutawatir dan sebagiannya lagi secara ahad.

2. Nama dan Sifat-Sifat Alquran

Manna Khalil al-Qattan (2000 : 18 — 19) mengemukakan bahwa Allah

menamakan Alquran dengan beberapa nama di antaranya:

1) AlKitab



Firman Allah QS. Al-Anbiya’ (21) : 10 :
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Terjemahnya:

Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di
dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka Apakah

kamu tiada memahaminya? (Kemenag RI 2012 : 322)

2) Al-Furgan

Firman Allah dalam QS. Al-Furgan (25) 1 yang berbunyi:

\
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Terjemahnya:
Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Alquran) kepada

hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh

alam. (Kemenag Rl 2012 : 359)

3) Al-Zikr

Firman Allah dalam QS. Al-Hijr (15) 9 yang berbunyi:

D) Oskad A bl ST (2 1)
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan  Alquran, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Kemenag RI 2012 :

262)



4) Tanzil

Firman Allah dalam QS. Al-Syu’ara (26 : 192 yang berbunyi:

Terjemahnya:

Dan Sesungguhnya Alquran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan

semesta alam. (Kemenag RI 2012 : 375)

Alguran memberitahukan bahwa seluruh alam ciptaan Allah senantiasa
bertasbih kepada-Nya, dan manusia tidak diberi pemahaman tentang cara
tasbihnya.

Allah telah melukiskan alquran dengan beberapa sifat, di antaranya
sebagai berikut:

a. Nur (Cahaya)

Firman Allah dalam QS. Al-Nisa (4) : 174) sebagai berikut:
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Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran
dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami
turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Alquran).

Kemenag Rl 2012: 105)

b. Huda (Petunjuk), Syifa’ (Ubat), Rahmah (Rahmat), dan Mau’izah (Nasihat)

Firman Allah dalam QS. Yunus (10) : 57 sebagai berikut:
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Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

(Kemenag Rl 2012: 215)

c. Mubin (yang Menerangkan)

Firman Allah dalam QS. Al-Maidah (5) : 15 sebagai berikut:

w@twgyﬁr&wu&vﬁwdy reils Bl bl

K

7= N d}.: - a1
%;\J_)g:\.ag’_,_‘_f:) fw ,Av_ézlpﬂf.»é:\_)p\}uuj

Terjemahnya:
Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyi
kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang
kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. (Kemenag
R12012 : 110)

d. Mubarak (yang Diberkati)

Firman Allah dalam QS. Al-An’am (6) : 92 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Dan ini (Alquran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi;
membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelumnya[492] dan agar
kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah)
dan orang-orang yang di luar lingkungannya. orang-orang yang beriman
kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Alquran)
dan mereka selalu memelihara sembahyangnya. (Kemenag RI 2012:
129)

e. Busyra (Khabar Gembira)

Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah (2) : 97 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, Maka Jibril itu
telah menurunkannya (Alquran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah;
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk
serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. (Kemenag RI
2012:: 15)

f. ‘Aziz (yang Mulia)
Firman Allah dalam QS. Fushshilat (41) : 41 sebagai berikut:
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Alguran ketika Alquran
itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan
Sesungguhnya Alquran itu adalah kitab yang mulia. (Kemenag Rl 2012:
481)
g. Majid (yang Dihormati)

Firman Allah dalam QS. Al-Buruj (85) : 21 sebagai berikut:



Q\L/ J‘*; Q‘;}é 3‘“ J’j
Terjemahnya:

Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Alquran yang mulia.
(Kemenag RI 2012: 590)
h. Basyir (Pembawa Khabar Gembira ) dan Nazir (Pembawa Peringatan)

Firman Allah dalam QS. Fushshilat (41) : 3-4 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, Yakni bacaan dalam bahasa Arab,

untuk kaum yang mengetahui, 4. yang membawa berita gembira dan

yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak

mau mendengarkan. (Kemenag Rl 2012: 477)

Dari beberapa nama dan sifat Allah dalam Alquran merupakan firman
Allah yang tidak ada keraguan di dalamnya, yaitu sebagai petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa. Selain itu, Alquran juga sebagai penawar/obat
dari berbagai penyakit, dan Alquran sebagai petunjuk ketika seorang hamba
berada dalam kesesatan.

Sehubungan dengan hal ini pula, Alqguran merupakan perbendaharaan
untuk kebudayaan manusia, terutama dalam bidang kerohanian,
kemasyarakatan, moral dan spritual. pendidikan dan pengajaran umat Islam
harus didasarkan dada Alguran dan Hadis, dan bilamana pendidikan tersebut

tidak didasarkan pada kedua sumber itu, maka tidak dapat dikatakan sebagai

pendidikan Islam, tetapi itu merupakan pendidikan asing.



c. Kedudukan dan Fungsi Hadis Sebagai Penetapan Hukum Kedua

Adapun kedudukan atau fungsi hadist Nabi Muhammad saw dalam
hukum Islam adalah sebagai berikut:

1) Sebagai sumber hukum Islam yang kedua.

Ada beberapa hukum yang tidak disebutkan di dalam Alquran.
Rasulullah saw, kemudian menjelaskan hukumnya baik dengan perkataan,
perbuatan maupun dengan penetapan. Dalil hukumnya menjadi sunnah
karena apa yang dilakukan Rasulullah itu tidak lain penjabaran dari prinsip-
prinsip yang sudah ada dalam Alquran.

Firman Allah Swt dalam QS. Al-Hasyr (59) 7 sebagai berikut:
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Terjemahnya:

...Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. (Kemenag RI
2012: 546)

2) Sebagai penguat dan pengukuh hukum yang telah disebutkan Allah
didalam kitabnya, sehingga keduanya yaitu Alquran dan hadist menjadi
sumber hukum yang saling melengkapi dan menyempurnakan

3) Sebagai penjelas atau perincian terhadap ayat-ayat Alquran yang masih
bersifat umum. Umpamanya, perintah shalat didapati dalam Alquran, tetapi
tidak di jelaskan tentang cara melaksanakannya, banyak rakaatnya, serta

rukun dan syarat-syaratnya, Rasulullah saw melalui hadist menjelaskan

semua itu sehingga umatnya tidak menjalani kesulitan untuk melaksanakan



perintah tersebut. Demikian pula halnya dengan perintah puasa dan haji
yang telah terdapat di dalam Alquran tetapi tidak dijelaskan tentang
pelaksanaannya secara terperinci, Rasulullah kemudian menjelaskan
dengan perbuatannya melalui praktek (tata krama) atau secara normatif
dalam menjalankan perintah Allah swt tersebut.

Firman Allah dalam QS. An-Nahl (16) 44
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Terjemahnya:

Dan Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka (Kemenag RI

2012: 272)

4) Menetapkan hukum-hukum tidak terdapat dalam Algquran, hadist juga dapat
berfungsi untuk menetapkan hukum apa bila di dalam Alquran tidak
dijumpai seperti halnya keharaman seorang laki-laki untuk menikah dengan
bibi istrinya dalam waktu yang bersamaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Hadist merupakan sumber
hukum ke dua setelah Alquran hal ini bukan berarti bahwa Nabi Muhammad
saw, sebagai penetap hukum atau memiliki kapasitas sebagai pembuat hukum
melainkan Allah Swt. sendiri yang memberikan keputusan melalui perantara

yakni RasulNya.



D. Langkah-langkah yang ditempuh dalam Penerapan Metode
Pengajaran Quran Hadis

Penerapan metode adalah memperhatikan dan mempertimbangkan
berbagai kemungkinan-kemungkinan yang dapat menghasilkan mutu dan
efektifitas suatu metode pengajaran, karena kalau tidak, bukan saja akan
berakibat pada proses pengajaran menjadi terhambat, tetapi dapat berakibat
lebih buruk lagi, yakni tidak tercapainya tujuan pengajaran sebagaimana yang
telah diharapkan.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan metode
pengajaran Al-Quran hadis, sebagai berikut :

Pertama: pengajar hendak melihat dan membaca pelajaran yang akan
diajarkan sebelum memulai proses pembelajaran. Dalam hal ini, ia dituntut
agar dapat membaca dengan baik serta mengerti dengan mendalam materi
atau substansi materi yang akan diajarkan. Pada waktu membaca dan
menelaah materi tersebut, hendaklah guru mencatat kata-kata sulit kemudian
menyampaikannya dan meminta kepada siswa agar ia dapat menyimak
dengan baik.

Kedua : diupayakan dalam penyajian materi pelajaran, pengajar
menggunakan alat peraga (media). Hal ini sangat penting agar pengajaran
menjadi menarik, bergairah dan membantu siswa untuk lebih mudah dalam
memahami pelajaran serta mengetahui cara menggunakan alat peraga yang

akan dipergunakan.



Ketiga: materi pelajaran disajikan mula-mula dengan memperkenalkan
kata-kata yang sederhana yang telah diketahui oleh peserta didik, kemudian
memperkenalkan benda-benda mulai dari benda-benda yang ada di dalam
kelas, di rumah dan di luar kelas atau benda-benda yang paling dekat dan
mudah dijangkau bagi peserta didik.

Keempat: pengajar hendaknya mampu mengaktifkan semua panca
indera peserta didik, lidah harus dilatih dengan percakapan, mata dan
pendengaran terlatih untuk membaca dan mendengar. Begitupula anggota
tubuh lainnya, misalnya tangan harus terlatih untuk menulis dan mengarang
dan seterusnya.

Kelima: untuk menghindari verbalisme dalam pengajaran maka guru
hendaknya dapat mengartikan atau menterjemahkan kata-kata atau kalimat-
kalimat yang belum dipahami peserta didik dalam bacaan-bacaan yang telah
diberikan.

Keenam: pada setiap akhir materi pelajaran, pengajar hendaknya
memberikan latihan-latihan praktis membaca dan latihan percakapan pada
masing-masing peserta didik, dan jangan lupa pengajar dapat memberikan
berbagai catatan khusus, kesimpulan-kesimpulan dan juga nasehat-nasehat
berupa dorongan (memberi motivasi bagi siswa).

Langkah-langkah penerapan metode pengajaran Al-Quran tersebut di
atas sangat membantu pengajar dalam pencapaian tujuan pengajaran

sebagaimana yang diharapkan.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mengajar guru
harus menguasai banyak metode dan dalam penerapannya dapat disesuaikan
dengan tujuan, materi, kemampuan siswa, waktu, sarana dan prasarana yang

ada.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan), yakni peneliti
turun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang
ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. Jenis penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah analisis kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yaitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-
fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Serta melakukan
penelusuran melalui literatur-literatur pendidikan, yang mempunyai kaitan yang

sangat erat dengan pokok bahasan yang sedang diteliti.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiayh Muhammadiyah
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Sedangkan objek
penelitian yaitu guru dan murid sebagai responden atau informan dalam

penulisan skripsi ini.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (2008:224), variabel adalah yang menjadi
sasaran penyelidikan dan dapat juga disebut gejala. Gejala-gejala yang
menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya maupun dalam tingkatannya disebut

variabel. Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi variabel dalam



penelitian adalah : faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar
sebagai variabel bebas dan Pendidikan Agama Islam sebagai variabel

terikat.

D. Defenisi Operasional Variabel

1. Problematika adalah suatu hal (keadaan, peristiwa dan sebagainya) yang
ikut serta menyebabkan (mempengaruhi terjadinya sesuatu). Proses
belajar merupakan tahapan perubahan perilaku kognitif, efektif dan
psikomotorik yang terjadi dalam diri murid. Perubahan tersebut bersifat
positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada keadaan
sebelumnya.

2. Pendidikan Alquran Hadis bertujuan untuk membina mental dan
kepribadian anak agar dapat mengarahkannya pada perilaku yang baik
dan mulia serta dapat merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dari pengertian di atas maka defenisi operasional yaitu hal-hal yang
menyebabkan siswa menemui hambatan dalam proses belajar dan alternatif
pemecahannya pada bidang studi Alquran Hadis di Madrasah Tsanawiayh

Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan

karena populasi memberikan batasan terhadap objek yang akan diteliti.



Menurut Saifuddin Azwar (2006 : 27) bahwa:
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.
Atau populasi adalah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria
yang ditentukan oleh peneliti.

Berkaitan dengan ini Nana Sudjana (2008 : 84) mengemukakan :

Populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni unit tempat
diperolehnya informasi. Elemen tersebut dapat berupa individu, keluarga,
rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain.
Dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen-elemen.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan individu dalam ruang lingkup kelompok sosial atau dalam
ruang lingkup organisasi yang menjadi objek penelitian, dalam hal ini
dikorelasikan dengan judul skripsi yang penulis bahas. Sehubungan dengan
penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh guru dan siswa yang ada
di Madrasah Tsanawiayh Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar. untuk lebih jelasnya peneliti paparkan dalam tabel berikut
Tabel 1

Keadaan populasi guru dan siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar tahun ajaran 2013 / 2014

Guru dan Jenis Kelamin
No . - - Jumlah
siswa Laki-laki Perempuan

1 Guru 2 15 17
2 VI 12 7 19
3 VI 9 11 20
IX 14 19 33
Jumlah 37 52 89




Sumber data: Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun ajaran 2013 / 2014
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah populasi guru dan siswa
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar tahun ajaran 2013 / 2014 adalah 89 orang.
2. Sampel

Dalam suatu penelitian, sebaiknya meneliti keseluruhan individu yang
ada dalam populasi, tetapi bila populasi penelitian sangat banyak, dan
populasi tersebut dapat diwakili oleh anggota populasi lainnya, maka
penelitian dapat dilakukan terhadap sebagian dari jumlah populasi. Selain itu,
pertimbangan lain yang perlu dipikirkan adalah biaya, waktu dan tenaga yang
digunakan.

Dengan meneliti sebagian populasi, penulis mengharapkan bahwa
hasil yang diperoleh akan menggambarkan validitas atau sifat populasi yang
bersangkutan.

Menurut Sutrisno Hadi, (2008 : 220) :

Sampel adalah perwakilan atau wakil yang lebih kecil dan

keseluruhan. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan
adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku
bagi populasi.
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2009 : 117) mengemukakan bahwa:
“‘Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian seluruh populasi, jika

subjeknya besar atau banyak dapat diambil antara 10 — 15% atau 20
— 25 atau lebih.



Karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, dan
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto di atas, maka penelitian ini adalah
sampel penuh dimana jumlah sampel keseluruhan siwa di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar adalah
72 orang.

Tabel 2

Keadaan Sampel Guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2013/2014

No Siswa/Guru Populasi Sampel
1 Siswa Kelas VI 19 19
Siswa kelas VI 20 20
Siswa Kelas IX 33 33
Jumlah 72 72

Sumber data: Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2013 / 2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa sampel guru dan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

berjumlah 72 orang

F. Instrumen Penelitian

Dalam menentukan instrumen di dalam penelitian skripsi ini erat sekali
pemahaman bahwa penelitian ini tergolong bersifat kualitatif. Karena itu dalam
menentukan instrumen atau alat penelitiannya, penulis sesuaikan dengan
keadaan pembahasannya. Adapun alat instrumen tersebut adalah sebagai

berikut:



1. Pedoman Observasi
Instrumen atau alat ini biasanya disebut dengan pengamatan, yaitu
alat penelitian yang digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap
objek penelitian. Cara ini ditempuh agar data yang diperoleh betul-betul akurat
sesuai dengan fakta atau keadaan objek penelitian.
2. Pedoman Wawancara

Wawancara biasanya disebut dengan interview. Alat instrumen
ini dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan jalan menemui secara
langsung kepada informan penelitian. Alat ini dipandang layak dikarenakan
terjadi saling keterbukaan antara peneliti dengan informan dalam hubungan
dengan masalah yang diteliti.

3. Pedoman Angket
Nana Sudjana (2008 : 7) mengemukakan tentang pengertian angket
bahwa :
Angket yakni cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disediakan dan disusun sedemikian rupa
sehingga responden tinggal mengisi atau menandainya dengan
mudah dan tepat.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode angket adalah suatu metode tentang cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada orang lain
yang ingin diperoleh datanya.

Adapun alat pengumpulan data (instrumen pengumpulan data)

yang dipergunakan dalam metode angket ini adalah angket. Istilah angket bisa



juga disebut quesioner yang berarti daftar pertanyaan yang disusun
sedemikian rupa sehingga dapat memudahkan responden dalam memberikan
jawaban yang sesuai dengan keadaan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dilihat bahwa angket
adalah salah satu alat pengumpul data yang dipergunakan dalam metode
angket yang disusun dalam bentuk pertanyaan pilihan.

4. Catatan Dokumentasi

Instrumen ini merupakan salah satu alat yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan dokumen yang
terdapat dalam lokasi penelitian, dokumen tersebut berupa tulisan atau
catatan—catatan (data-data) dokumen-dokumen arsip dan sebagian yang

dapat memberikan data yang diperlukan oleh penulis.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
penelitian lapangan, yaitu cara penghitungan data dengan jalan penulis
langsung turun ke lapangan. Dalam hal ini Madrasah Tsanawiayh
Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar guna
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh
karena itu data yang dikumpulkan ini bersifat empiris. Kemudian dalam
penelitian lapangan ini penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data,

sebagai berikut:



. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

penomena-penomena yang diselidiki.

. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh data/ keterangan tertentu dari responden.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen.

H. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis

mengolah data tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

a.

Induktif. Dalam teknik penulis pengolahan data yang dimulai dari hal-hal
yang bersifat khusus kemudian disimpulkan pada hal-hal yang bersifat
umum.

Deduktif. Dalam teknik ini penulis mengolah data mulai dari hal-hal
yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.

Kuantitatif. berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran,
teknik ini sering disebut dengan teknik deskriptif kuantitatif dengan

persentase (%).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar

1. Sejarah Berdirinya

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar, berdiri pada tahun 2002 dengan akreditasi B dibawa pimpinan atau

pembinaan MAJELIS Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah

Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun nama-nama Kepala Sekolah yang

pernah menjabat di MTS Muhammadiyah Benteng, Yaitu :

1.

2.

3.

4.

5.

Muh.Ramli Guslan.BA Tahun 2002 -2004
Sitti Aminah ,A,Md. Tahun 2004-2008
H.Sumak,s,Ag Tahun 2008

Muhammad Husni ,S,Ag Tahun 2008-2010

H,Muh.idris, S. Pd.l Tahun 2010 Sampai sekarang.

Adapun visi dan misi MTS Muhammadiyah Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar yaitu:

Visi: Terwujudnya siswa yang bertagwa, berakhalak mulia, berilmu,

berperilaku Mandiri, unggul dalam prestasi dan terampil serta kompetitif

dalam penguasaan IPTEK dan mampu mengaktualisasikannya dalam

kehidupan bermasyarakat

Misi:



1. Meningkatkan pemahaman ,penghayatan ajaran agama Islam

2. Meningkatkan prestasi siswa dalam IPTEK yang berlandaskan infak.

3. Mengembangkan bakat dan minat siswa serta penguasaan siswa.

4. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam perencanaan
/strategi dan program organisasi yang sesuai dengan karakteristik,
visi, misi dan tujuan organisasi.

5. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

6. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membangun
perilaku disiplin dan mempunyai rasa memiliki serta tanggung jawab
terhadap lingkungan.

2. Keadaan Guru

Motivasi proses belajar mengajar pada suatu sekolah didukung oleh lima Yaitu
siswa sebagai peserta didik, guru sebagai pendidik, tujuan, alat, dan
lingkungan, ketiadaan salah satu faktor saja dari faktor tersebut maka tidak
mungkin terjadi Proses belajar mengajar; dengan lima faktor tersebut, proses
belajar mengajar dapat dilaksanakan walaupun kadang-kadang dengan hasil
minimal pula. Hasil tersebut dapat ditingkatkan apabila ada sarana penunjang
yaitu faktor fasilitas/sarana dan Prasarana pendidikan. Suatu lembaga tentu
menginginkan agar menghasilkan alumni yang bermutu, baik dari Segi kualitas
lebih-lebih dari segi kualitas, salah satu kunci untuk mencapai tujuan itu adalah

harus memiliki tenaga mengajar yang berkualitas termaksud kepribadian guru.



Kemampuan guru dalam menguasai materi serta metode mengajar sangatlah
Penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan dan untuk mengetahui keadaan

guru Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar, dapat dilihat pada tabel Berikut:

Keadaan guru/Pegawai Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng

Tabel 3

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2013/2014

No Nama Status /Jabatan Bldag_g _studl yang
iajarkan

1 H. Muh Idris, S. Pd.| KEPALA BAHASA ARAB

SEKOLAH

2 | A. Rosmawati, S,Ag PNS IPS

3 Hj. A. Mardiana, S, Ag PNS AQIDAH AHLAK

4 | Sitti Nuryani, S,Ag PNS KETERAMPILAN

5 | Rajawang, A. Ma NON PNS QUR,AN HADITS

6 Eni Erlina, S.Pd NON PNS BIOLOGI

7 Santiana, S, S, S.Pd NON PNS BHS .INDONESIA

8 | Andriana, S,Pd NON PNS MATEMATIKA

9 Sarawiah, S,Ag NON PNS SKI

10 | Mardiana, S. Or, S.Pd NON PNS PENJASKES

11 | Nikmawati, S.Ag NON PNS PEND.SENI

12 | Sukma Irmawati, S.Pd NON PNS MATEMATIKA

13 | Nuraeni, S.Pd NON PNS PPKN

14 | Yuliana Selvie Ali, S.Pd NON PNS BHS.INGGRIS

15 | Herawati, SE NON PNS TIK

16 | Pancawati NON PNS MULOK

17 | Muliyadi, A.ma, Pd.Or NON PNS PENJAS

Sumber data :

Kepulauan Selayar 2013/2014.

2. Keadaan siswa

mengenai banyaknya sebagai informan. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa

Keadaan siswa yang dimaksud dalam pembahasan ini

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten

adalah



keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2013/2014

Jenis Kelamin
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VI 12 7 19
2 VI 9 11 20
3 IX 14 19 33
Jumlah 35 37 72

Sumber data : Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2013/2014

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa sekolah Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran
2013/2014Sebanyak 72 siswa.

3. Keadaan sarana dan prasarana

Dalam kelangsungan proses belajar mengajar hanya tenaga pengajar
dan siswa tetapi harus didukung pula oleh sarana dan prasarana misalnya
fasilitas gedung sekolah dan alat-alat pengajaran yang digunakan dalam
kegiatan proses belajar mengajar serta lingkungan yang dapat memberi
sarana dan fasilitas ini, tetap menjadi bagian dari obyek penelitian dalam
setiap kegiatan meneliti.

Keadaan sarana pendidikan dan fasilitas Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah Benteng dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 5
Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2013/2014

N Jumlah Kategori
NO Sarana/ f_asmtas Ruang Jumlgh Ruang Kerusakan
Belajar kondisi baik kondisi Rusak | Rusak |Rusak
Sedang | Berat

1 |Ruang Kelas 3 3 - 1
2 |Perpustakaan 1 1 - 1
3 |R. Lab Komputer 1 1 - -
4 |R. Guru 1 1 - -
5 |Jamban 1 - 1 -
6 |Tempat Olahraga 1 1 - -
7 |Lemari 5 - - -
8 |Rak Buku 2 - - -
9 |[Kursi Guru 14 - - -
10 [Meja Guru 14 - - -
11 [Kursi Tamu 4 - - -
12 |Meja untuk Murid 90 - - -
13 |Bangku untuk Murid 10 - - -
14 |Papan Tulis 3 - - -
15 |Papan Potensi/data 1 - - -
16 |Papan pengumuman 1 - - -
17 |Papan Grafik 1 - - -
18 |Ppn Nama madrasah 2 - - -
19 |Alat Peraga - - -
a. IPA 6 - - -

b. Matematika 1 - - -

c. IPS 2 - - -

Sumber Data : Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana

Pendidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng

Kabupaten Kepulauan Selayar sudah dapat menunjang proses belajar

mengajar namun masih sangat diresahkan berbagai kekurangan seperti alat

dan media pembelajaran maka guru diharapkan dapat lebih kreatif serta terus

berusaha meningkatkan kwalitas kinerja sehingga mutu pendidikan di



Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar tetap meningkatkan pada setiap tahunnya.
B. Problematika Proses Belajar Mengajar pada Pelajaran Alquran Hadits

di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar adalah salah satu lembaga pendidikan formal. Untuk mengetahui
keadaan guru mata pelajaran Alquran Hadits dalam mengajar pada siswa
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar
selalu menitikberatkan pada pencapaian target kurikulum yang telah di rumuskan.
Akan tetapi tidak dapat di hindari bahwa dalam pelaksanaannya kadang-kadang
mengalami kesulitan dan hambatan sebagai akibat dari prasarana yang belum
memadai. Sementara dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, faktor penting
yang harus diperhatikan adalah bagaimana para siswa Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dapat menguasai mata
pelajaran Alquran Hadits.

Adapun problematika yang dihadapi siswa dalam proses belajar, seperti
apa yang diungkapkan oleh Hj. Andi Mardiana Quran Hadits bahwa:

Masih ada beberapa siswa belum lancar membaca Alquran karena latar

belakang pendidikan dari sekolah umum, serta sarana dan prasarana

masih kurang, motivasi dan kwalitas belajar anak masih kurang.

(wawancara 20 November 2013 di Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa tingkat

penguasaan siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng



Kabupaten Kepulauan Selayar pada setiap mata pelajaran terutama pada
mata pelajaran Alquran Hadits masih bermasalah. Hal ini disebabkan anak
belum lancar membaca al-Qur'an serta kurangnya sarana penunjang seperti
buku-buku paket untuk siswa.

Selain itu lanjut Rajawang, A. Ma guru Guran Hadits bahwa:

Problematika yang dialami oleh guru dalam mengajar Alquran Hadits

yaitu kurangnya minat belajar siswa terhadap Alquran Hadits, sarana

dan prasarana pelajaran Alquran Hadits serta buku-buku paket belum

memadai atau kurang. (wawancara tanggal 20 November 2013 di

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar)

Dari pendapat di atas dijelaskan bahwa problematika yang dialami oleh
guru dalam mengajar Alquran Hadits yaitu masih ada beberapa siswa kurang
bersemangat mengikuti pelajaran, kurang memadainya dasar-dasar
pemahaman tentang Alquran Hadits, kurangnya waktu untuk mempraktekkan
apa-apa yang telah dipelajari.

Untuk mengetahui secara jelas sumber-sumber belajar yang dimiliki
siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar yang dijadikan responden, dalam hal ini buku-buku Alquran Hadits,

dapat di lihat pada tabel berikut ini :



Tabel 6

Sumber Belajar/Buku-Buku Alquran Hadits yang di Miliki Siswa Sekolah Dasar
Inpres Pulo Bembe Kecamatan Pasimasunggu
Kabupaten Kepulauan Selayar

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Banyak 12 17%
2 Kurang banyak 31 43%
3 Tidak banyak 29 40%
4 Tidak Ada - 0 %
Jumlah 72 100 %

Sumber Data : Tabulasi Angket No. 1.

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 72 orang siswa yang dijadikan
responden, 12 orang atau 17 % siswa menyatakan buku-buku Alquran Hadits,
banyak 31 orang atau 43% siswa menyatakan bahwa buku-buku pendidikan
Islam yang mereka miliki kurang banyak, dan 29 orang atau 40% yang
menyatakan tidak banyak atau sedikit kemudian tidak ada responden
menyatakan bahwa tidak ada buku-buku pendidikan Islam yang mereka miliki
sebagai sumber belajar.

Rajawang, A. Ma guru Alquran Hadits Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar bahwa:

Problematika dalam proses belajar Alquran Hadits di Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

masih ada sebagian kecil siswa yang tidak mampu baca tulis Alquran

karena kurangnya perhatiannya dari orang tua, yang belum menyadari

pentingnya Alquran Hadits seperti belajar mengaji. (wawancara 20

November 2013 di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar)



Dari pendapat di atas bahwa problematika proses belajar mengajar
Alguran Hadits sangat banyak dan beragam, diantaranya akhlak siswa,
ketidakpedulian siswa terhadap pelajaran, kurangnya buku-buku paket dan
buku-buku penunjang yang bisa dijadikan pedoman dan lain-lain.

Untuk memberikan gambaran umum apakah siswa tertarik atau tidak
tertarik dalam mengikuti pengajaran Qur'an Hadits, maka dapat dilihat terlebih
dahulu bagaimana sikap siswa terhadap pelajaran Qur'an Hadits. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7
Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Qur'an Hadits

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tertarik 36 50%

2 Tertarik 10 14%

3 Kurang tertarik 26 36 %

4 Tidak tertarik - 0 %
Jumlah 72 100 %

Sumber data : Tabulasi Angket No. 2

Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa jumlah yang
memberikan jawaban sangat tertarik 36 orang atau 50% sedangkan yang
memberikan jawaban tertarik tidak 10 orang atau 14% dan yang memberikan
jawaban kurang tertarik 26 orang atau 36%.

Dari tabulasi angket di atas menunjukkan bahwa siswa tertarik belajar
Qur'an Hadits hanya saja bagaimana seorang pendidik menyesuaikan situasi
dan kondisi dalam menggunakan metode pengajaran yang sesuai pada saat

itu. Oleh karena itu metode sangat menunjang keberhasilan seorang pendidik



atau guru dalam proses belajar mengajar, makanya seorang pendidik harus
mengetahui banyak metode pengajaran sehingga tidak dikatakan gagal dalam
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.

Pada tabulasi tersebut di atas, menunjukkan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipahami
mengenai ciri-ciri metode mengajar Quran Hadits, faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan suatu metode, Kedua tujuan-tujuan umum

penggunaan metode mengajar Pendidikan Agama Islam.

Tabel 8
Metode guru dalam mengajar Alquran Hadits
No | Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat baik 24 33 %
2 | Baik 38 53 %
3 | Kurang baik 10 14 %
4 | Tidak baik - 0 %

Jumlah 72 100 %

Sumber data : Tabulasi Angket No. 3

Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa jumlah yang
memberikan jawaban sangat baik metode guru dalam mengajar Alquran
Hadits 24 orang atau 33% sedangkan yang memberikan jawaban baik metode
guru dalam mengajar Alquran Hadits 38 orang atau 53%, 10 orang atau 14 %
siswa yang menyatakan kurang baik metode guru dalam mengajar Alquran
Hadits dan tidak ada siswa yang menyatakan bahwa metode guru dalam

mengajar Alquran Hadits tidak baik.



Metode guru dalam mengajar Alguran Hadits sudah dikategorikan
baik. Dengan memahami tujuan-tujuan umum penggunaan metode mengajar
Qur'an Hadits diharapkan kepada pendidik atau guru agar dapat dan mampu
menggunakan metode-metode mengajar dengan baik dan tepat.

Efektivitas penggunaan metode dalam pengajaran Qur'an Hadits
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar metode pengajaran dikatakan berhasil apabila sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan oleh guru. Metode yang digunakan selama ini pada
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar dianggap efektif karena siswa dapat memahami dan mengerti Qur'an
Hadits dengan baik.

Dari pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa siswa Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yang
memiliki sumber belajar Alquran Hadits masih sedikit, oleh karena itu, kondisi
seperti ini menyebabkan timbulnya problem-problem yang dialami siswa dalam

belajar Alquran Hadits.

Dari penjelasan di atas, memberikan gambaran bahwa secara
subyektif, siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar kesulitan belajar Alquran Hadits. Hal ini didasarkan dari
prilaku siswa pada saat belajar Alquran Hadits. Untuk mendapatkan data yang
obyektif tentang kesulitan siswa dalam belajar Alquran Hadits dapat di lihat

pada tabel berikut ini :



Tabel 9
Pernyataan Siswa Tentang Sering Tidaknya Memperhatikan
Pelajaran Pada Saat Guru Mengajar

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat Memperhatikan 25 35%
2 Memperhatikan 36 50%
3 Kurang Memperhatikan 11 15%
4 Tidak Memperhatikan - 0%
Jumlah 72 100 %

Sumber Data : Tabulasi Angket No. 4

Tabulasi angket di atas dapat di ketahui dari 72 siswa yang dijadikan
sebagai responden terdapat 25 orang atau 35% siswa yang menyatakan
sangat memperhatikan mata pelajaran Alquran Hadits. Kemudian 36 orang
atau 50% yang menyatakan bahwa mereka memperhatikan materi pelajaran
agama Islam pada saat guru mengajar di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar, selanjutnya 11 orang
atau 15% menyatakan kurang memperhatikan materi pelajaran Alquran Hadits
pada saat guru mengajar, kategori jawaban tidak memperhatikan tidak ada
0%.

Pernyataan di atas, menggambarkan bahwa siswa Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar masih
dikategorikan sedang dalam menerima materi pelajaran Algquran Hadits pada

saat guru mengajar.



C. Faktor yang Menjadi Tantangan dalam Proses Belajar Mengajar pada
Mata Pelajaran Alquran Hadits di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

Mengacu pada pembahasan yang telah dikemukakan di atas serta
memperhatikan fakta-fakta yang ada di lapangan, maka untuk lebih jelasnya
penulis menguraikan secara rinci faktor yang menjadi kendala dalam proses
belajar mengajar Alquran Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar adalah :

1. Kurangnya minat siswa untuk mempelajari Alquran Hadits .

Salah satu faktor yang dialami oleh siswa dalam mempelajari Mata
pelajaran Alquran Hadits adalah rendahnya minat siswa itu sendiri.
Berdasarkan hasil angket yang penulis edarkan kepada 40 orang siswa,
sebagian besar memberikan jawaban kurang berminat. Hal ini dapat dilihat
uraian pada tabel berikut.

Tabel 10

Minat Siswa Mempelajari Mata pelajaran Alquran Hadits Hadits

No. Minat Frekuensi Persentase
1. | Berminat 49 68 %
2. | Kurang berminat 18 25%
3 | Tidak berminat 5 33 %
Total 72 100

Sumber data: Hasil angket no. 5



Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas, terlihat jelas bahwa
minat siswa untuk mempelajari Mata pelajaran Alquran Hadits sangat rendah
atau kurang. Hal ini nampak jelas dari hasil analisis data angket tersebut di
atas sebanyak 72 orang siswa, yang memberikan jawaban bahwa berminat
mempelajari Mata pelajaran Alguran Hadits sebanyak 49 orang atau 68%,
sedangkan yang memberikan jawaban kurang berminat mempelajari Mata
pelajaran Alquran Hadits sebanyak 18 orang atau 25%, dan siswa yang
memberikan jawaban tidak berminat 5 orang atau 33%.

Analisis angket tersebut, didukung oleh pernyataan Hj. Andi Mardiana,

S. Ag guru Alquran Hadits bahwa:

Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar memang sangat rendah minat belajarnya terhadap
mata pelajaran Alquran Hadits, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai setiap
cawu hanya rata-rata 6 (enam) jika dibandingkan dengan mata pelajaran
yang lain dapat mencapai rata-rata 8 (delapan), jika tak ada yang
mencapai nilai 8 (delapan) atau 9 (sembilan) mata pelajaran Alguran
Hadits itu hanya satu dua saja. (wawancara tanggal 20 November 2013
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar)

Faktor lain yang menjadi kendala adalah adanya sebagian siswa yang
kurang faham dan kurang mengerti pada materi yang diajarkan, sehingga
menjadi penghambat bagi kelanjutan materi.

2. Kurangnya motivasi orang tua bagi siswa untuk belajar Mata pelajaran

Alguran Hadits



Motivasi atau dorongan dari luar bagi siswa untuk menekuni sesuatu
sangatlah penting, terutama sugesti yang diberikan oleh orang tua dalam hal
belajar anak khususnya pada mata pelajaran tertentu yang memang sangat
sukar dimengerti atau dipahami oleh siswa, seperti halnya pada mata
pelajaran Mata pelajaran Alquran Hadits. Berdasarkan pengakuan siswa
dalam hal motivasi orang tua untuk menekuni pelajaran Mata pelajaran
Alquran Hadits sangat kurang.

Pernyataan lain dikemukakan oleh Rajawang, A. Ma guru Alquran
Hadits mengemukakan bahwa:

Orang tua siswa di daerah ini memang sangat kurang memberikan
dukungan dalam hal belajar anaknya hal ini dapat terlihat manakala guru
memberikan tugas berupa PR atau bentuk apapun namanya, seringkali
tidak diselesaikan sebagaimana yang diharapkan serta orang tua belum
menyadari tanggung jawab di rumah untuk mendidik anaknya.
(Wawancara tanggal 20 November 2013 di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar)

Pernyataan yang telah dikemukakan di atas, memberikan indikasi
bahwa kendala yang dihadapi dalam mengajar mata pelajaran Alquran Hadits
adalah kurangnya dukungan orang tua terutama dalam hal pemberian motivasi
bagi anaknya untuk mendalami mata pelajaran Alquran Hadits.

Hasil analisis angket tentang keikut sertaan orang tua dalam
memberikan motivasi kepada anaknya dalam hal belajar Mata pelajaran

Alquran Hadits sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 11

Motivasi Orang Tua Bagi Siswa Mempelajari
Mata pelajaran Alquran Hadits

No. Motivasi Frekuensi Persentase
1. Ya 30 42%
Tidak 42 58%
Total 72 100

Sumber Data : Hasil Angket No. 6

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa motivasi orang tua
siswa untuk mendalami materi pelajaran khususnya mata pelajaran Alquran
Hadits, sangat memprihatinkan. Hal ini terbukti bahwa dari 72 siswa yang
penulis beri angket, dan yang memberi jawaban bahwa orang tuanya memberi
motivasi untuk belajar Mata pelajaran Alquran Hadits sebanyak 30 orang atau
42% sedangkan yang orang tuanya tidak memberi motivasi sebanyak 42
orang atau 58%.

3. Kurangnya Buku Panduan atau Literatur Mata pelajaran Alquran
Hadits yang tersedia

Buku panduan atau literatur sebagai materi bacaan yang baik oleh
guru maupun siswa sangat mendukung kelancaran dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Buku merupakan sarana yang sangat menentukan.

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas dengan melihat
peranan buku yang sangat penting, maka tidaklah mengherankan jika
kurangnya buku panduan khususnya buku Mata pelajaran Alquran Hadits ikut

mempengaruhi sekaligus menjadi penghambat penerapan Mata pelajaran



Alguran Hadits Hal ini didukung oleh pernyataan Rajawang, A. Ma Guru

Alguran Hadits mengemukakan bahwa:

Kurangnya buku literatur sebagai panduan dalam proses belajar
mengajar khususnya mata pelajaran Alquran Hadits sangat minim sekali.
Hal ini sekaligus menjadi kendala dalam penerapan mata pelajaran
Alguran Hadits pada anak, karena guru dan siswa sangat kesulitan untuk
mendapatkan materi tambahan atau pendukung dalam proses belajar
mengajar. (wawancara tanggal 20 November 2013 di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar)

Pernyataan lain tentang kurangnya buku panduan yang tersedia di
perpustakaan sekolah, dikemukakan oleh Hj. Anfi Mardiana, S. Ag bahwa:

Siswa di sini sangat kesulitan untuk memperoleh materi tambahan,
apalagi jika siswa diberikan tugas berupa Pekerjaan Rumah (PR) yang
harus diselesaikan di luar jam pelajaran, karena buku-buku penunjang
kurang yang disediakan di perpustakaan khususnya mata pelajaran
Alguran Hadits. (wawancara tanggal 20 November 2013 di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas, maka
jelaslah bahwa salah satu penghambat pengajaran mata pelajaran Alquran
Hadits adalah kurangnya buku panduan sebagai penunjang dalam proses
belajar mengajar.

4. Kurangnya penguasaan metodologi pembelajaran bagi guru Mata

pelajaran Alquran Hadits.

Penerapan metodologi adalah merupakan unsur yang sangat penting
untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan dalam proses belajar
mengajar, khususnya mata pelajaran Alquran Hadits. Sehingga penguasaan

metode dalam mengajar mutlak dan sangat dibutuhkan, karena keberhasilan



seorang guru dalam menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar
sangat ditentukan oleh sejauhmana seorang guru menguasai dan menerapkan
metodologi.

Mengingat pentingnya penguasaan metodologi oleh guru dalam
proses belajar mengajar sangat dirasakan oleh siswa Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar, di mana di dalam
proses belajar mengajar mata pelajaran Alquran Hadits seorang guru
senantiasa menggunakan metode yang monoton sehingga siswa sangat sulit
untuk mengerti dan memahami materi pelajaran yang disampaikan.

Adapun faktor yang penulis maksudkan diatas adalah faktor metode
dalam hal ini metode yang diterapkan oleh guru dalam proses belajar
mengajar di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng

Sehubungan dengan hal tersebut di atas penulis menggambarkannya
dalam bentuk tabel, dengan demikian dapatlah di ketahui bagaimana metode
terhadap penyajian materi yang terapkan di kelas oleh guru pada Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.

Tabel 12
Pernyataan Siswa Terhadap metode Guru Dalam penyajian materi Alquran

Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Baik Sekali 25 35%
2 Baik 34 47%
3 Kurang baik 13 18%
4 Tidak baik - 0%
Jumlah 72 100 %

Sumber Data : Hasil Angket No. 5



Dari tabulasi angket diatas, menunjukkan bahwa metode dalam
penyajian materi pelajaran dikategorikan baik, dengan melihat pernyataan
bahwa 25 orang yang menyatakan baik sekali dengan persentase 35%,
kemudian 34 orang yang menyatakan baik dengan persentase 47%, dan 13
atau 18% yang menyatakan kurang baik dan tidak siswa yang menyatakan
tidak baik dikategorikan 0%.

Selanjutnya pernyataan siswa terhadap pengajaran yang diberikan
oleh guru dalam pelaksanaan pengajaran pada Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 13

Pernyataan Siswa Terhadap Guru Dalam Pelaksanaan Pengajaran Pada
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Baik Sekali 27 38%
2 | Baik 34 47%
3 | Kurang baik 11 15%
4 | Tidak baik - 0%
Jumlah 72 100 %

Sumber Data : Angket No. 6

Tabulasi angket diatas menunjukkan bahwa dari 72 siswa yang
dijadikan responden terdapat 27 orang atau 38% yang menyatakan bahwa
sangat baik ketika guru melaksanakan pengajaran, kemudian 34 orang atau
47% yang menyatakan baik dalam pelaksanaan pengajaran, selanjutnya 11

orang atau 15% yang menyatakan kurang baik guru dalam melaksanakan



pengajaran dan tidak ada siswa yang menyatakan tidak baik atau 0% guru
dalam melaksanakan pengajaran Alquran Hadits.

Selanjutnya pernyataan siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar terhadap guru mengenai rajin atau

tidaknya guru dalam proses belajar mengajar, dapat di lihat pada tabel berikut

Tabel 14
Pernyataan Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar Tentang Rajin Tidaknya Guru dalam
Mengajar Alquran Hadits

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Rajin 25 35%
2 Raijin 37 51%
3 Kurang Rajin 10 14%
4 Tidak Rajin - 0%
Jumlah 72 100 %

Sumber Data : Angket No. 7

Tabulasi angket di atas menggambarkan bahwa dari 72 siswa yang
dijadikan responden terdapat 25 orang atau 35%, yang menyatakan sangat
rajin ketika guru mengajar, kemudian 37 orang atau 51% menyatakan bahwa
guru rajin mengajar, selanjutnya 10 orang atau 14% dari jawaban responden
menyatakan kurang rajin.

Pernyataan siswa di atas bahwa dalam proses belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar guru rajin masuk mengajar dalam bidang studi Alquran Hadits

sehingga siswa termotivasi untuk belajar.



Mengacu pada pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka jelaslah
bahwa berbagai kendala yang dihadapi, baik oleh guru maupun siswa dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadits di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar di
antaranya adalah kurangnya minat siswa dalam mempelajari Mata pelajaran
Alguran Hadits, kurangnya motivasi orang tua bagi anaknya, kurangnya
fasilitas berupa buku panduan yang tersedia, kurangnya penguasaan
metodologi pembelajaran bagi guru, serta kurangnya media pembelajaran

sebagai alat yang dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.

D. Upaya-upaya Mengatasi Tantangan Problematika dalam Proses
Belajar Mengajar pada Mata Pelajaran Alquran Hadits di Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

Mengacu kepada pembahasan yang telah dikemukakan di atas yang
menyangkut kendala yang dihadapi dalam belajar Alquran Hadits upaya-upaya
apa yang dilakukan Guru dalam mengatasi problematika belajar pada mata
pelajaran Alguran Hadits di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar. Maka penulis menguraikan upaya yang harus
dilakukan sebagai antisipasi pengajaran mata pelajaran Algquran Hadits.

1. Minat siswa untuk mempelajari mata pelajaran Alquran Hadits
Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam rangka

meningkatkan minat siswa untuk mempelajari mata pelajaran Alguran



Hadits adalah dengan meningkatkan kemampuan dalam penguasaan materi
sebelum guru memulai proses belajar mengajar serta merubah pola
metodologi pembelajaran disesuaikan dengan materi pembahasan yang
diajarkan.

Antisipasi bagi seorang guru untuk meningkatkan minat belajar siswa
terhadap materi pelajaran khususnya mata pelajaran Alquran Hadits yang
pertama-tama adalah guru harus menguasai betul materi yang akan diajarkan,
karena jika seorang guru memasuki ruang kelas memberikan materi pelajaran
tanpa persiapan dan penguasaan materi secara mantap, maka dengan
sendirinya guru akan mengalami kesulitan, di samping itu siswa dengan
sendirinya merasa bosan menerima materi yang diajarkan sehingga
berdampak kepada menurunnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru yang tidak menguasai materinya.

2. Motivasi orang tua siswa untuk belajar mata pelajaran Alquran Hadits
Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar orang tua mempunyai
peranan dalam memotivasi belajar anaknya dalam proses belajar mengajar
sangat diperlukan karena dengan memotivasi anak mereka akan serius dalam
menghadapi pelajarannya. Orang tua harus memberikan motivasi anak-
anaknya untuk meningkatkan belajarnya di Madrasah Tsanawiyah

Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.



Usaha orang tua untuk melakukan tujuan dalam pelaksanaan
pendidikan, maka harus senantiasa mengikuti program yang diinginkan
sebelumnya. Sehubungan dengan hal tersebut Hj. Andi Mardiana, S. Ag guru
Alguran Hadits mengemukakan bahwa:

Sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar anak di Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

harus berusaha untuk menjaga dan meningkatkan sikap kedisiplinan, dan

menjalin kerja sama guru orang tua baik oleh para tenaga pengajar,
seluruh anak. (wawancara 20 November 2013 di Bontoharu Kabupaten

Kepulauan Selayar)

Dari keterangan di atas kita dapat memahami bahwa dalam
meningkatkan prestasi belajar anak maka berupaya selalu menjaga dan
meningkatkan kedisiplinan untuk melaksanakan tugas mereka baik oleh para
siswa maupun tenaga pengajar di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
pengajaran di sekolah para orang tua guru dalam proses belajar mengajar
mampu meningkatkan wawasan dan pengetahuan siswa karena adanya
usaha dan upaya guru yang memberikan motivasi yang baik.

Sehubungan dengan hal tersebut, sebagai motivasi orang tua dalam
meningkatkan prestasi belajar terhadap siswanya, seperti yang dikemukakan
oleh Rajawang, A. Ma guru Alguran Hadits mengemukakan bahwa:

Untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan aktivitas belajar pada

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan

Selayar yaitu memberi perhatian khusus tentang belajarnya dan selalu

mendukung inisiatif dan kreatifitasnya. (wawancara tanggal 20 November

2013 di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar)



Dengan memperhatikan hal tersebut, tentu motivasi orang tua untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan kepada anaknya dalam
menyiapkan sarana, motivasi belajar, karena adanya hal tersebut tentu
kemampuan mereka akan semakin bertambah dan meningkat dalam
melaksanakan kreatifitasnya setiap hari untuk itu pada pendidik harus dapat
membangkitkan minat dan motivasi belajar anak dengan sebaik-baiknya.

2. Penguasaan metodologi pembelajaran bagi guru terhadap mata pelajaran
Alguran Hadits

Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran Algquran Hadits yaitu meningkatkan metode belajar
guru dalam mengajar sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam
belajar mata pelajaran Alquran Hadits.

Berdasarkan keterangan di atas, maka jelaslah bahwa salah satu
upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa di
antaranya adalah penguasaan materi yang diajarkan serta penguasaan
metodologi pembelajaran, sehingga dengan antisipasi tersebut minat belajar
siswa dapat ditingkatkan.

Metode pengajaran yang akan dipergunakan, guru hendaknya
memperhatikan metode yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan tujuan
dan materi yang akan disajikan. Metode yang dipilih disesuaikan dengan
fasilitas, sarana dan prasarana yang ada. Metode yang dipilih dapat

dikembangkan sesuai dengan perubahan yang diperkirakan. Metode yang



dipilih disesuaikan dengan kemampuan guru sendiri, namun tidak mengurangi
pengembangan kreatifitasnya. Metode yang dipilih selalu mengacu kepada
bagaimana cara siswa dapat belajar aktif dengan mendayagunakan dan
mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dalam
menyelesaikan problematika pengajaran, sebagaimana hasil wawancara
penulis dengan Rajawang, A. Ma guru Alquran Hadits sebagai berikut :

Bahwa upaya-upaya yang kami lakukan dalam menyelesaikan

problematika proses belajar mengajar adalah dengan memberikan

motivasi atau dorongan kepada siswa, agar dapat menumbuhkan minat
siswa bahwa betapa pentingnya mempelajari mata pelajaran alquran

Hadits telah diajarkan, memberikan apresepsi untuk mengingat kembali

pelajaran yang telah dipelajari, menyediakan buku-buku pendidikan dan

buku-buku lainnya dan memberikan bimbingan khusus di luar jam
pelajaran sekolah. (wawancara 20 November 2013 di Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar).

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan problematika guru dalam mengajar
alquran Hadits yaitu guru harus memotivasi siswa dalam belajar, serta
penguasaan materi dan profesionalisme guru juga harus ditingkatkan dan
menambah sarana dan prasarana penunjang dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pembahasan ini, penulis mengemukakan beberapa kesimpulan

yang dapat di tarik dari uraian-uraian sebelumnya.

1.

Problem pokok yang dialami oleh guru dan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar
adalah kurangnya buku-buku paket mata pelajaran Alquran hadis,
penguasaan metodologi guru dalam mengajar Alquran hadis kadang
belum sesuai materi yang diajarkan, serta sarana prasarana pendukung
juga belum lengkap.

Kendala yang dihadapi baik oleh guru maupun siswa dalam proses
belajar mengajar mata pelajaran Alquran hadis di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar di
antaranya adalah kurangnya minat siswa dalam mempelajari pada Mata
pelajaran Alquran hadis, kurangnya motivasi orang tua bagi anaknya,
kurangnya fasilitas berupa buku panduan yang tersedia, kurangnya
penguasaan metodologi pembelajaran bagi guru, serta kurangnya
media pembelajaran sebagai alat yang dapat menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar.

Upaya-upaya yang dilakukan pihak terkait dalam mengatasi problem

yang dialami siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng



Kabupaten Kepulauan Selayar dalam belajar Alquran hadis adalah
memberikan latihan-latihan atau pekerjaan rumah, memberikan
motivasi atau dorongan kepada siswa untuk belajar Alquran hadis, agar

minat belajar tidak surut.

B. Saran-saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan, maka dalam uraian ini

akan dikemukakan pengaruh dan hal tersebut di atas.

1.

Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar memiliki potensi belajar yang cukup memadai, maka
orang tua siswa harus memperhatikan anak-anak mereka dalam belajar
Alguran hadis dan membantu mereka mengatasi masalah-masalah

mereka.

. Kepada Kepala sekolah dan para guru serta orang tua siswa agar

menjalin kerjasama yang baik dan menyiapkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan siswa dalam rangka terlaksananya kegiatan belajar
mengajar di sekolah tersebut agar menghasilkan lulusan yang bermutu.
Penulis berharap kepada segenap pembaca agar dapat mengambil
pelajaran berharga dari hasil karya ilmiah ini sehingga mereka dapat

menerapkan dalam aktifitas kehidupan mereka sehari-hari.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur'an Karim

Abdurrahman, 2008, Pengelolaan Pengajaran, Ujung Pandang: CV. Bintang
Selatan.

Al-Qattan, Manna Khalil, Alih Bahasa Mudzakkir AS, Studi lImu-limu Al-Qur'an,
Jakarta: PT Pustaka Litera Antar Nusa.

Arifin, M., 2007 [/Imu Pendidikan Islam. Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsini, 2009, Prosedur Penelitian, Jakarta : Rineka Cipta.

Azra, Azyumardi, 1998, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam,
Jakarta: PT Logos Wacana limu.

Azwar, Saifuddin, 2006, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Chalik, A. Chaerudji Abdul, 2007, Ulum al-Qur'an, Jakarta: Diadit Media.
Darajat, Zakiyah, 2007, Kepribadian Guru, Jakarta: Bulan Bintang.

2003, Pendidikan Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara.

Departemen Agama RI, 2006. Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta : Yayasan
Penyelenggara dan Penterjemah Al-Qur'an.

Djamarah, Syaiful Bahri, 2007, Prestasi Belajar dan Kompetensi
Guru,Surabaya: Usaha Nasional.

Hadi, Sutrisno, 2008. Metodologi Research, Yogyakarta : Andi Ofset.
Hamalik, Omar. 2006, Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Khallaf, Abdul Wahab, ‘limu Ushul al-Figh, Jakarta: Al-Majlis al-A’la al-Indunisy
li al-Da’wah al-Islamiyyah.

Nata, Abuddin, 2008, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan
Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Kencana.

Nurjannah, 2000, Mengajar dan Pengajaran, Jakarta: Bina Pustaka.



Pasaribu, 2003, Proses Belajar Mengajar, Bandung: Tarsito.
Prasetya, Danu. 2006. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Arkola.

Rusyam, A. Tabrani, 2007, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,
Bandung: Remaja Rosda Karya.

Salahuddin, 2003, Belajar dan Mengajar, Dua Aspek dari Suatu Proses yang
disebut Pendidikan, Makassar: UNM.

Slameto, 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta:
Rineka Cipta.

Soetomo, 2005, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, Surabaya: Usaha
Nasional.

Sudjana, Nana, 2005, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar
Baru.

, 2008. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Tafsir, Ahmad. 2005. /Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: PT.
Remaja Bandung Rosdakarya.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
(Sistem Pendidikan Nasional), Surabaya : Media Centre, 2005.

Poerwadarminta, W.J.S. 2007, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka



ANGKET PENELITIAN

STUDI TENTANG PROBLEMATIKA DALAM BELAJAR AL-QURAN HADIS
DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH KECAMATAN
BENTENG KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

SURIANI N (NIM : 29 19 00647)

. Keterangan Angket
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari siswa
dalam rangka penyusunan skripsi
2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami
dalam penyelesaian studi.

Il. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,
terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x)
pada jawaban yang dianggap paling tepat

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua
soal dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak
terima kasih atas segala bantuannya

Jazakumullah Khairan Katsiran

lll. Identitas Siswa
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
4. Hari/ Tanggal

IV. Daftar Pertanyaan

1. Apakah Anda memiliki Sumber Belajar/Buku-Buku Al-Qur'an Hadis?
a. Banyak
b. Kurang banyak
c. Tidak banyak
d. Tidak ada

2. Apakah anda tertarik belajar Al-Quran Hadits ?
a. SangatTertarik
b. tertarik
c. Kurang tertarik
d. Tidak tertarik



. Bagaimana metode guru terhadap penyajian materi pelajaran ?

a. Baik sekali
b. Baik

c. Kurang baik
d. Tidak baik

. Apakah Anda memperhatikan pada saat guru mengajar?

a. Sangat memperhatikan
b. memperhatikan

c. Kurang Memperhatikan
d. Tidak memperhatikan

. Apakah anda berminat mempelajarai mata pelajaran Alquran Hadits?

a. Berminat
b. Kurang berminat
c. Tidak berminat

. Apakah orangtua anda di rumah sering memberikan motivasi dalam

mempelajari mata pelajaran Alquran ?

a. Berminat

b. Kurang berminat

c. Tidak berminat

Bagaimana menurut Anda Terhadap Guru Dalam Pelaksanaan
Pengajaran Pada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

a. Baik sekali

b. Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik

Bagaimana menurut Anda tentang rajin tidaknya guru dalam
Mengajar Al-Qur'an Hadis
a. Sangat rajin
b. Rajin
c. Kurang rajin
d. Tidak rajin
PEDOMAN WAWANCARA

STUDI TENTANG PROBLEMATIKA DALAM BELAJAR AL-QURAN HADIS

DI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH KECAMATAN

BENTENG KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
SURIANI N (NIM : 29 19 00647)

Petunjuk Wawancara

1.

Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan,

terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah tersedia.



2.

Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban Bapak/lbu akan sangat membantu kelengkapan data yang
penulis butuhkan. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak
terima kasih atas segala bantuannya.

Jazakumullah Khairan Katsiran

Il. lIdentitas Guru

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Bid. Studi yang diajarkan

Hari / Tanggal wawancara

lll. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana problematika proses belajar mengajar pada pelajaran al-
Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar ? Jelaskan

Sebutkan masalah-masalah apa saja yang biasa Bapak/lbu temukan
pada saat mengajar al-Qur'an Hadis di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar?
Jelaskan

Kesulitan apa saja Bapak/lbu alami pada saat al-Qur'an Hadis di
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar? Jelaskan

. Sebutkan Faktor-faktor yang menjadi tantangan dalam proses belajar

mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadis di Madrasah
Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar?
Jelaskan

Bagaimana upaya-upaya mengatasi tantangan problematika dalam
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Alquran Hadis di
Madrasah Muhammadiyah Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar? Jelaskan



6. Bagaimana hasil atau prestasi belajar siswa setelah belajar al-Qur'an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Kecamatan Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar? Jelaskan!
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